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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

Perancangan simuasi 3 dimensi sistem pernafasan pada manusia berbasis 

android yang bisa di gunakan pada perangkat handphone yang mendukung adobe 

air. Dalam hal ini user akan melihat tampilan 3 dimensi pada aplikasi android. 

 

IV.1 Uji Coba Aplikasi 

 Aplikasi ini dijalankan dalam sistem operasi windows seven dengan 

menggunakan aplikasi Autodesk 3D-max 2012 dan Adobe Flash Professional 

CS6. Aplikasi Autodesk 3D-Max 2012 ini di gunakan untuk merancang tampilan 

trakea, laring dan paru-paru. Tujuan utama di gunakannya Autodesk 3D-Max ini 

agar tampilannya tampak lebih nyata dan tampak mempunyai isi. Ketika Aplikasi 

Adobe Flash Professional CS6 ini di jalankan, tampilannya akan berbentuk 3D-

Max. Aplikasi Adobe Flash Professional CS6 di gunakan untuk membuat script 

pada tampilan design 3D-Max tersebut.  

 

IV.1.1. Tampilan Aplikasi 

 Berdasarkan hasil perancangan aplikasi yang telah dilakukan pada bab 

analisa dan perancangan, selanjutnya dapat di tampilkan beberapa tampilan 

aplikasi simulasi 3 dimensi sistem pernafasan pada manusia berbasis android. 
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IV.1.1.1 Tampilan awal 

 Tampilan awal aplikasi simulasi 3 dimensi sistem pernafasan pada manusia berbasis 

android terdapat tombol menu dan tombol about seperti pada gambar IV.1 berikut ini. 

 

Gambar IV.1. Tampilan Awal Aplikasi 

Pada tampilan di atas merupakan tampilan awal aplikasi untuk menjalankan aplikasi. 

 

IV.1.1.2 Tampilan about 

 Tampilan ini merupakan tampilan untuk melihat informasi tentang penulis. Tampilan 

about dapat kita lihat pada gambar IV.2 berikut ini. 
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Gambar IV.2. Tampilan about 

 Tampilan di atas terdapat tombol back untuk kembali ke tampilan awal dan berisi 

informasi tentang penulis atau perancang simulasi 3 dimensi sistem pernafasan manusia berbasis 

android. 

 

IV.1.1.3 Tampilan Menu Utama 

 Pada tampilan ini kita dapat memilih untuk memainkan aplikasi melalui tombol-tombol 

pada tampilan menu utama. Tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar IV.3. berikut ini. 
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Gambar IV.3. Tampilan Menu Utama 

 Dalam tampilan ini terdapat tombol bagian-bagian sistem pernafasan, jenis-jenis sistem 

pernafasan, proses pernafasan dan tombol back untuk kembali ke tampilan awal. 

 

IV.1.1.4 Tampilan Bagian - Bagian Sistem Pernafasan 

 Pada tampilan ini kita dapat memilih untuk memainkan aplikasi memilih melalui tombol-

tombol pada bagian-bagian sistem pernafasan. Tampilan bagian-bagian sistem pernafasan  dapat 

dilihat pada gambar IV.4. berikut ini. 
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Gambar IV.4 Tampilan Bagian Sistem Pernafasan 

Dalam tampilan ini terdapat tombol hidung, trakea atau batang tenggorokan, tenggorokan 

atau faring, cabang tenggorokan atau bronkus, bronkiolus, alveolus, paru-paru dan tombol back 

untuk kembali ke tampilan bagian-bagian sistem pernafasan. 

 

IV.1.1.5 Tampilan  Bagian Hidung 

 Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian hidung dalam 

sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.5. berikut ini. 
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Gambar IV.5. Tampilan Bagian Hidung 

 

IV.1.1.6. Tampilan  Bagian Trakea atau Batang Tenggorokan 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian trakea dan batang 

tenggorokan dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.6. berikut ini. 
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 Gambar IV.6. Tampilan Bagian Trakea atau Batang Tenggorokan 

 

IV.1.1.7. Tampilan  Bagian Cabang Tenggorokan atau Faring 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian cabang 

tenggorokan atau faring dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.7. 

berikut ini. 



 

 

65 

 

 

 Gambar IV.7. Tampilan  Bagian Cabang Tenggorokan atau Faring 

 

IV.1.1.8. Tampilan  Bagian Cabang Tenggorokan atau Bronkus 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian cabang 

tenggorokan atau bronkus dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.8. 

berikut ini. 
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 Gambar IV.8. Tampilan  Bagian Cabang Tenggorokan atau Bronkus 

 

IV.1.1.9. Tampilan  Bagian Bronkiolus 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian bronkiolus dalam 

sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.9. berikut ini. 
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Gambar IV.9. Tampilan Bagian Bronkiolus 

 

IV.1.1.10. Tampilan  Bagian Alveolus 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian alveolus dalam 

sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.10. berikut ini. 
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Gambar IV.10. Tampilan Bagian Alveolus 

 

IV.1.1.11. Tampilan  Bagian Paru-paru 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi bagian paru-paru dalam 

sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.11. berikut ini. 
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Gambar IV.11. Tampilan Bagian Paru-paru 

 

IV.1.1.12. Tampilan  Jenis-jenis Sistem Pernafasan 

Pada tampilan ini kita dapat memilih untuk memainkan aplikasi melalui tombol-tombol 

pada jenis-jenis sistem pernafasan. Tampilan jenis-jenis sistem pernafasan  dapat dilihat pada 

gambar IV.12. 
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Gambar IV.12. Tampilan Jenis-jenis Sistem Pernafasan 

Dalam tampilan ini terdapat tombol pernafasan dada, pernafasan perut dan tombol back  

untuk kembali ke tampilan bagian-bagian sistem pernafasan. 

 

IV.1.1.13. Tampilan  Jenis Pernafasan Pada Dada 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi jenis pernafasan pada 

dada dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.13. berikut ini. 
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Gambar IV.13. Tampilan Jenis Pernafasan Pada Dada 

 

IV.1.1.14. Tampilan  Jenis Pernafasan Pada Perut 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi jenis pernafasan pada 

perut dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.14. berikut ini. 
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Gambar IV.14. Tampilan Jenis Pernafasan Pada Perut 

 

IV.1.1.15. Tampilan  Proses Pernafasan 

Pada tampilan ini kita dapat memilih untuk memainkan aplikasi memilih melalui tombol-

tombol pada proses sistem pernafasan. Tampilan proses sistem pernafasan dapat dilihat gambar 

IV.15. 
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Gambar IV.15. Tampilan Proses Pernafasan 

Dalam tampilan ini terdapat tombol rongga hidung, faring atau tenggorokan, trakea atau 

batang tenggorokan, paru-paru, cabang tenggorokan atau bronkus, bronkiolus atau alveolus dan 

tombol back untuk kembali ke tampilan menu utama sistem pernafasan. 

 

IV.1.1.16. Tampilan  Proses Rongga Hidung 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses pada rongga 

hidung dalam sistem pernafasan pada manusia seperti pada gambar IV.16. berikut ini. 
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Gambar IV.16. Tampilan Proses Rongga Hidung 

 

IV.1.1.17. Tampilan  Proses Faring atau Tenggorokan 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses faring atau 

tenggorokan seperti pada gambar IV.17. berikut ini. 
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Gambar IV.17. Tampilan Proses Faring atau Tenggorokan 

 

IV.1.1.18. Tampilan  Proses Trakea atau Batang Tenggorokan 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses trakea atau batang 

tenggorokan seperti pada gambar IV.18. berikut ini. 
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Gambar IV.18. Tampilan Proses Trakea atau Tenggorokan 

 

IV.1.1.19. Tampilan  Proses Paru-paru 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses paru-paru seperti 

pada gambar IV.19. berikut ini. 
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Gambar IV.19. Tampilan Proses Paru-paru 

 

IV.1.1.20. Tampilan  Proses Cabang Tenggorokan Atau Bronkus 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses cabang 

tenggorokan atau bronkus seperti pada gambar IV.20. berikut ini. 
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Gambar IV.20. Tampilan Proses Cabang Tenggorokan Atau Bronkus 

 

IV.1.1.21. Tampilan  Proses Bronkious Dan Alveolus 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menjalankan simulasi proses bronkiolus dan 

alveolus seperti pada gambar IV.21. berikut ini. 
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Gambar IV.21. Tampilan Proses Bronkious Dan Alveolus 

 

IV.2. Hardware / Software yang dibutuhkan. 

 Dalam pembuatan tampilan 3 dimensi tersebut dibutuhkan beberapa sistem yang harus di 

penuhi penulis dalam pembuatan aplikasi simulasi tersebut. Adapun kebutuhan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Sistem Operasi yang digunakan Windows 7 

2. Hard disk minimal 120 GB 

3. Memory minimal 1 GB. 

4. Kartu grafis mendukung DirectX 10. 

IV.2.1. Kebutuhan Software 
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 Adapun software yang dibutuhkan dalam perancangan simulasi 3 dimensi sistem 

pernafasan adalah sebagai berikut: 

1. Autodesk 3ds Max 2012. 

2. Adobe Flash Professional CS6. 

 

IV.3. Uji Coba Sistem 

IV.3.1. Pembahasan 

 Dalam pembahasan ini penulis membahas hasil perancangan aplikasi simulasi 3 

Dimensi Sistem Pernafasan Pada Manusia berbasis Android. Dimana hasil aplikasi ini dibuat 

untuk memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan media pembelajaran. Adobe AIR atau 

lebih dikenal dengan Adobe Integrated Runtime adalah sebuah runtime system yang 

dikembangkan oleh Adobe System. Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 

berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android menyediakan 

platform yang terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi. Antarmuka pengguna 

android didasarkan pada manipulasi langsung menggunakan masukan sentuh yang serupa 

dengan tindakan di dunia nyata, seperti menggesek, menyentuh, mencubit, dan membalikkan 

cubitan untuk manipulasi obyek pada layar. 

 Adobe AIR berjalan di atas platform Flash dan memungkinkan penggunaan fungsi-fungsi 

dan tools yang dimiliki oleh Adobe Flash ke dalam 

pengembangan aplikasi berbasis Android. Dari pembahasan tersebut penulis mencoba untuk 

membangun sebuah aplikasi yang sederhana. 

 

IV.3.2. Skenario Pengujian 
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 Setelah tahap perancangan simulasi selesai dilakukan dalam pembuatan aplikasi, maka 

penulis melakukan tahap pengujian apabila aplikasi telah selesai sepenuhnya dan dapat 

digunakan oleh  user. 

 Pada tahap pengujian akan dilakukan implementasi 3D Max dirancang secara 

sederhana, agar user dapat dengan mudah menggunakan aplikasi ini. Tahap ini merupakan tahap 

dimana akan dilakukan sebuah skenario pengujian terhadap sistem yang telah dibangun.  

Tabel IV.1 Hasil Pengujian Aplikasi 

No Nama Pengujian Keterangan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Yang Di 

Dapat 

1. Memilih menu 

aplikasi 

Pilih starts menu Aplikasi 

Dijalankan 

Ok 

2. Tampilan simulasi Realistis dan 

seperti keadaan 

aslinya 

Aplikai berjalan 

dengan lancar 

Ok  

3. Tampilan Pengenalan 

Objek 

Tampilan objek 

bagian dan jenis 

sistem pernafasan 

yang lengkap 

menambah daya 

tarik informasi 

yang diperoleh dari 

dalam aplikasi. 

Sesuai dengan 

yang di inginkan 

Ok  

 

IV.4. Kelebihan dan Kekurangan 

 Adapun Kelebihan dari perancangan simulasi 3 dimensi ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi tidak terlihat membosankan dengan tampilan desainnya yang di buat tampak nyata. 

2. Objek bagian dan jenis sistem pernafasan yang lengkap menambah daya tarik informasi yang 

diperoleh dari dalam aplikasi. 



 

 

82 

 

3. Teks dan suara serta dapat dijalankan dalam perangkat android mempermudah user dalam 

menggunakan aplikasi. 

 

Adapun kekurangan dari perancangan simulasi 3 dimensi sistem pernafasan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Belum dilengkapi dengan musik background. 

2. Tidak bisa di mainkan secara on-line. 

3. Efek-efek animasi yang kurang banyak agar aplikasi semakin menarik. 

 


